Sifat Orang Munafik
dan Orang Mukhlis (2)

Surat Al-Bagarah (2) Ayat 204-207

3. Penentang Keras Kebenaran

Walaupun mereka seolah-olah
menerima kebenaran dan berpihak
kepada orang-orang beriman, tetapi
sebenarnya mereka adalah pe-
nentang keras kebenaran Allah. Di
depan orang-orang mukmin mereka
mendukung rencana dan perjuang-
an menegakkan kalimah Allah. Me-
reka tampak bersungguh-sungguh
untuk melaksanakan ajaran dan
nilai-nilai kebenaran, tetapi kesung-
guhan mereka itu hanya merupakan
kepura-puraan saja.

Di dalam hati mereka sebe-
narnya tersimpan rencana keji
dan jahat untuk menghancurkan
kebenaran Allah. Mereka tidak rela
bila tuntunan dan peraturan Allah
berlaku dalam kehidupan. Sebab
kalau peraturan dan tuntunan Allah
yang berjalan, maka mereka akan
tersingkir dari kehidupan, sehingga
kemunafikan mereka tidak akan
berlaku lagi.

4. Melakukan Kerusakan di Muka
Bumi
Bila orang-orang munafik
menjadi pemimpin di tengah
masyarakat, maka mereka cende-
rung melakukan kerusakan. Hal
ini selaras dengan arti asal kata
fawalla ( i) yang di samping
bermakna berpaling juga bermakna

memerintah. Dengan demikian, ayat
ini mengisyaratkan bahwa ketika
orang munafik menjadi. pemimpin

di tengah masyarakat, mereka

akan berpaling dari kaum beriman.
Sebab orang-orang munafik itu
lebih mementingkan kepentingan
diri mereka sendiri. Mereka tidak
pernah berkeinginan mewujudkan

kedamaian dan ketenteramandi " .-

dalam masyarakat. g

Apa yang akan-dilakukan ha- -
nyalah untuk menipu rakyat. Rakyat
telah memberikan dukungan dan *
mempercayakan kekuasaan kepada
mereka dengan harapan agar kehi-
dupan mereka bertambah sejahtera.
Namun, para pemimpin munafik itu
hanya memperkaya diri dan kelom-
pok mereka sendiri. Rakyat hanya
dininabobokan dengan janji-janji
dan kata-kata manis, tanpa bukti
sama sekali.

Orang-orang munafik mem-
punyai kebiasaan beretorika, dari
pidato ke pidato, membentuk citra
terus menerus, pembangunan
infrastruktur menjadi terbengkalai.
Keterbengkalaian infrastruktur itu
berdampak kepada terbengkalainya
pembangunan pertanian (al-harts)
dan peternakan (al-nasi). Hal ini
selaras dengan makna kata al-harts
(=) yang tercantum pada ayat di
atas yang secara bahasa berarti

tanaman, sedangkan kata al-nas! (
») secara bahasa berarti binatang
ternak. Kata tersebut juga diartikan
dengan keturunan yang dengan
makna itu dipergunakan juga peng-
ertian anak-anak sebagai bagian
dari keturunan.

Bila pertanian dan peternakan
dari suatu bangsa sudah rusak,
maka berarti sudah terjadi bencana
ke atas bangsa itu. Ayat ini meng-
gambarkan hal itu dengan istilah
“kerusakan di muka bumi”.

20 SUARA MUHAMMADIYAH 02 /102 | 17 JUMADIL AWAL - 3 JUMADIL AKHIR 1438 H



melambung tinggi yang tidak dapat

'-,dijangkau oleh daya beli rakyat. Hal

! : { L0 i f"/ Fnl juga diperparah dengan tindakan
3 N .4‘|§orupsi para pemimpin yang memi-

Bila orang-orang seperti itu
menjadi pemimpin maka mereka
akan berkuasa secara diktator.
Setiap hari yang dipertontonkan
adalah kekuasaan dan janji-janji
yang muluk. Hal-hal yang dilakukan
oleh pemimpin seperti itu tidak lagi
membangkitkan rakyat untuk mem-
bangun pertanian dan peternakan.
Apabila pembangunan terbengkalai,
akan menimbulkan dampak yang
menyengsarakan rakyat. Harga-har-
ga kebutuhan bahan pokok akhirmnya

gy 7 T sifat munafik.

" s Bangga Berbuat Dosa

Sifat orang-orang munafik beri-
kutnya, apabila mereka diajak ber-
-takwa kepada Allah dengan diberi
nasihat untuk melakukan kebaikan,

““mereka justru berbuat lebih banyak
:  dosa dan kesalahan. Bahkan dosa
" dan kesalahan itu mereka lakukan

" dengan penuh kesombongan.

Orang-orang seperti ini tidak mau
menerima nasihat dan teguran. Kri-

- tik selalu ditanggapi dengan kesom-

bongan. Bahkan yang lebih buruk
lagi setiap kritik yang mereka terima
ditanggapi dengan permusuhan.
Setiap kritik yang ditujukan kepada
mereka dianggap sebagai ancaman
sehingga tidak jarang kritik itu diba-
las dengan perbuatan tidak terpuji.

Di akhir untaian ayat-ayat ini
Allah SwT kemudian menjelaskan
hukuman apa yang diberikan kepa-
da orang-orang munafik tersebut,
dengan firman Allah dalam ayat ter-
sebut yang artinya “Maka cukuplah
(halasannya) neraka Jahannam.”
Kepada mereka akan diberikan san-
ksi, yakni mereka akan menerima
siksaan yang pedih berupa neraka
jahannam.

Tersurat dalam ayat ini bahwa
sanksi bagi mereka hanya merupa-
kan hukuman di akhirat nanti. Hal ini
menyisakan pertanyaan, bagaimana
kondisi mereka di dunia? Apakah
mereka dibiarkan saja? Tentu tidak.
Secara psikologis, seseorang yang
mempunyai sifat-sifat munafik se-
bagaimana telah diuraikan di atas,

Thﬂ_m«wm

kejiwaan mereka didominasi oleh
stereotype dan illusory correlation,
yakni sebuah kondisi psikologis
seseorang yang akan selalu mem-
beri penilaian negatif kepada orang
lain dengan cara menghubungkan
hal-hal yang sebenamya tidak

ada, sehingga muncul prasangka-
prasangka. (Allen R. McConnell

et al., "lllusory Correlation in the
Perception of Groups: An Extension
and Distinctiveness-Based Acco-
unt', Journal of Personality and
Social Psychology, Vol. 67, No. 3
(1994), 414-429). Seseorang yang
memiliki sifat munafik selalu akan
merasa “cemas” karena penuh
dengan prasangka-prasangka dan
perhatiannya tertuju pada orang lain
yang dinilainya “mengancam dan
menganggu’ cara pandang mereka.
Hal ini senada dengan firman Allah
dalam surah Al-Bagarah [2]: 10
yang menyatakan bahwa dalam hati
mereka terdapat penyakit kalbu.
Penyakit seperti ini mengakibat-
kan perasaan yang cemas dan
kekhawatiran akan terungkapnya
keburukan mereka sebagaimana
dinyatakan oleh Allah dalam surah
Al-Taubah [9]: 64.

Dalam konteks ini, orang-orang
beriman dituntut untuk melaksana-
kan dakwah amar ma'ruf dan nahi
munkar sampai orang-orang muna-
fik berhenti dari siiat-sifat buruknya.
Terkait dengan penjelasan ini, Mu-
hammadiyah sebagai gerakan dak-
wah amar ma'ruf nahi munkar selalu
konsisten berdakwah kepada umat
untuk mengajak kembali ke jalan Al-
lah dengan meningkatkan keimanan
kepada-Nya dan mengikis berbagai
sifat buruk, di antaranya sifat-sifat
kemunafikan.

-
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